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ABSTRACT

This study purpose to: (1) determine the relationship between self-efficacy and
students' learning independence; (2) determine the relationship between discipline
and students' learning independence; (3) determine the relationship between
discipline and self-efficacy together with students' learning independence with a
population of 434. The sample taken in this study was 95 students. Measurement
of self-efficacy and discipline variables used a Likert scale questionnaire. Data
analysis used partial and simultaneous correlations to determine the relationship
between each independent variable and the dependent variable. The results of this
study indicate: (1) there is a positive and significant relationship between self-
efficacy and students' learning independence in grade V of Pulogadung Public
Elementary School. This shows that the higher the level of student confidence in
their abilities, the higher the learning independence they demonstrate; (2) a positive
and significant relationship was also found between discipline and learning
independence. This means that students who have high discipline tend to be more
independent in organizing and carrying out their learning activities; (3) this study
also proves that self-efficacy and discipline together have a positive and significant
relationship with students' learning independence. Thus, it can be understood that
the higher a student's self-efficacy and discipline, the higher the level of learning
independence they are able to achieve.

Keywords: Self-Efficacy, Discipline, Learning Independence.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui hubungan self efficacy dengan
kemandirian belajar siswa; (2) mengetahui hubungan kedisplinan dengan
kemandirian belajar siswa; (3) mengetahui hubungan kedisplinan dan self efficacy
secara bersama-sama dengan kemandirian belajar siswa dengan jumlah populasi
434. Sampel yang diambil dalam penelitian ini sebanyak 95 siswa. Pengukuran
variabel self efficacy dan kedisplinan menggunakan angket skala likert. Analisis
data menggunakan korelasi parsial dan simultan untuk mengetahui hubungan
masing-masing variabel independent dengan variabel dependent. Hasil penelitian
ini menunjukan: (1) terdapat hubungan positif dan signifikan antara self-efficacy
dengan kemandirian belajar siswa kelas V SD Negeri Pulogadung. Hal ini

277



mailto:yenianggraeni9677@gmail.com

Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 10 Nomor 04, Desember 2025

menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat keyakinan siswa terhadap kemampuan
dirinya, maka semakin tinggi pula kemandirian belajar yang ditunjukkan; (2)
ditemukan pula hubungan positif dan signifikan antara kedisiplinan dengan
kemandirian belajar. Artinya, siswa yang memiliki kedisiplinan tinggi cenderung
lebih mandiri dalam mengatur dan melaksanakan kegiatan belajarnya; (3) penelitian
ini juga membuktikan bahwa self-efficacy dan kedisiplinan secara bersama-sama
memiliki hubungan yang positif dan signifikan dengan kemandirian belajar siswa.
Dengan demikian, dapat dipahami bahwa semakin tinggi self-efficacy dan
kedisiplinan yang dimiliki siswa, semakin tinggi pula tingkat kemandirian belajar

yang mampu mereka capai.

Kata kunci: Self Efficacy, Kedisplinan, Kemandirian Belajar.

A. Pendahuluan

Pendidikan yang berkembang
sesuai dengan perkembangan zaman,
disebut juga dengan Pendidikan abad-
21 dimana seluruh warga belajar
dalam melakukan proses belajar
mengajar atau pembelajaran yang
diharapkan mampu mengaktualisasi
inovasi pembelajaran, pembaruan
keterampilan mengajar, dan
mendesain pembelajaran yang
menarik, menyenangkan serta
bermakna sesuai sasaran maupun
kebutuhan belajar (Jahanian &
Mahjoubi, 2013). Saat ini Indonesia
menerapkan kurikulum merdeka yang
dimulai sejak tahun 2019. Pada
mulanya kurikulum merdeka disebut
sebagai kurikulum prototipe. Pada
kurikulum Merdeka, belajar tidak
hanya memberikan kebebasan

kepada peserta didik dalam melatih

kemampuan diri, tetapi memberikan
kebebasan kepada satuan pendidikan
tertentu untuk mengelola kurikulum
berdasarkan otonomi daerah serta
membuka peluang dan kebebasan
bagi guru untuk merancang
pembelajaran.

Salah satu mata pelajaran yang
perlu dipahami oleh siswa sekolah
dasar dalam kurikulum merdeka
adalah mata pelajaran matematika.
Mata pelajaran matematika dalam
kurikulum merdeka dirancang dengan
karakteristik mengembangkan
keseimbangan antara sikap spiritual
dan sosial. Pendidikan di Indonesia
tidak hanya fokus pada sisi

pengetahuan melainkan kegiatan

pembelajaran di sekolah
diselenggarakan untuk
mengembangkan sikap,

pengetahuan, dan  keterampilan
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siswa. Salah satu sikap yang
diharapkan dapat berkembang melalui
pelaksanaan pendidikan disekolah
adalah kemandirian.

Kemandirian merupakan salah
satu sikap yang memungkinkan
seseorang berbuat dan bertindak
secara bebas baik atas dorongan
dirinya  sendiri maupun  untuk
keperluannya sendiri tanpa bantuan
pihak lain, serta bertindak dan berpikir
secara kreatif dan original
(Dharmawati, 2021). Kemandirian
merupakan bagian dari konsep diri
seseorang (Husnan et al., 2023). Hal
ini dikarenakan seseorang yang
memiliki konsep diri yang baik akan
mempengaruhi secara positif
kemandirian seseorang (Hayatina et
al., 2022). Kemandirian merupakan
salah satu sikap yang penting dimiliki
oleh siswa. Kemandirian yang dapat
dimiliki oleh siswa untuk mencapai
tujuan pembelajaran adalah
kemandirian dalam belajar (Emita &
Lukas, (2022); Kania, (2022); Eriyanto
et al., (2021)).

Kemandirian belajar menurut
Junastikova (2023) adalah proses
yang aktif dan konstruktif dimana
peserta didik menetapkan tujuan
untuk pembelajaran mereka dan
mencoba

kemudian memantau,

mengatur, dan mengendalikan

kognisi, motivasi, dan perilaku
mereka, dipandu dan dibatasi oleh
tujuan dan fitur kontekstual mereka di
lingkungan. Menurut Patras et al.,
(2021) kemandirian belajar adalah
aktivitas belajar yang dilakukan oleh
seseorang dengan kebebasannya
dalam menentukan dan mengelola
sendiri bahan ajar, waktu, tempat, dan
memanfaatkan sumber belajar yang
diperlukan. Dengan demikian, dapat
dikatakan bahwa seseorang yang
memiliki kemandirian belajar yang
tinggi mampu disiplin mengelola
kegiatan belajarnya sendiri dimulai
dari tahap persiapan, pelaksanaan,
maupun evaluasi. Menurut penelitian
yang dilakukan oleh Karolina Kokan,
(2023) siswa yang mandiri dalam
belajar dikarenakan memiliki self
efficacy yang mendorong siswa untuk
menyelesaikan sendiri tugas-tugas
yang diberikan oleh guru dengan tepat
waktu.

Berdasarkan studi pendahuluan
yang telah peneliti lakukan di SD
Negeri Pulogadung khususnya di
gugus Linggarjati, peneliti mendapati
masih banyak peserta didik yang
belum mandiri dalam belajar. Peserta
didik yang masih bergantung kepada
guru dalam belajar, ditandai dengan
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kurang aktifnya peserta didik selama
proses belajar mengajar berlangsung.
Dari pengamatan tersebut peneliti
menemukan beberapa gejala-gejala
yang menyebabkan kurangnya
kemandirian belajar siswa pada mata
pelajaran matematika di SD Negeri di
Pulogadung, yaitu: 1. Masih ada siswa
yang tidak bisa menyelesaikan
permasalahanya sendiri dalam
belajar. 2. Masih ada siswa yang
masih bergantung kepada
penyampaian materi oleh guru dalam
belajar. 3. Masih ada siswa yang
kurang memiliki keinginan bersaing
dalam belajar 4. Masih ada siswa
yang kurang inisiatif untuk belajar
dengan sendirinya
Peneliti telah melakukan
observasi awal terkait kemandirian
belajar Matematika tahun 2024 pada
siswa SD Negeri Pulogadung yang

diperoleh data sebagai berikut:

Data Observasi
Kemandirian Belajar

Matematika
o 0 o o 87%
100% 48% 52% 51% 47%

0% — —
M Bergantung pada orang lain
m tidak Bertanggungjawab
tidak Inisiatif Belajar mandiri

W tidak mencari literatur

Gambar 1. Data Observasi
Kemandirian Belajar Matematika

Berdasarkan pengamatan yang
dilakukan saat observasi, masih
banyak siswa yang cenderung tidak
mau melakukan kegiatan belajar
secara mandiri pada mata pelajaran
Matematika. Selain itu, sekitar 48%
siswa masih banyak yang tugasnya
dikerjakan oleh orang tua, guru les
ataupun orang lain. Hal tersebut
mengurangi rasa tanggungjawab
siswa terhadap tugas yang diberikan
oleh guru. Permasalahan lainnya
adalah terdapat 51% siswa yang lalai
dan mengabaikan tugas yang
diberikan oleh guru yang
mengakibatkan siswa terlambat dalam
mengumpulkan tugas yang diberikan
atau tidak mengerjakannya. Hal ini
merupakan  permasalahan  yang
berkaitan dengan kedisiplinan siswa.

Hasil observasi pendahuluan
yang dilakukan oleh peneliti selama
proses pembelajaran matematika
diperoleh masih banyak siswa yang
harus selalu dibimbing sepenuhnya.
Hal ini dapat dilihat ketika siswa
diberikan kesempatan untuk
mengerjakan tugas, mereka masih
perlu didampingi serta diberi sedikit
dorongan untuk belajar memahami

masalah yang diberikan. Selain itu,

280



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 10 Nomor 04, Desember 2025

ada beberapa siswa yang kurang
percaya diri ketika guru meminta
mengerjakan soal didepan kelas.
Ketika harus berdiskusi hanya
sebagian anak vyang aktif dan
sebagian besar anak pasif dalam
pembelajaran. Setiap akhir pertemuan
guru selalu memberikan memberikan
tugas dan meminta siswa belajar,
namun pada kenyataanya siswa
masih banyak yang belum
mengerjakan tugas. Hasil analisis
observasi  tersebut = menunjukan
bahwa ada beberapa permasalahan
yang perlu dikaji yaitu terkait
kemandirian belajar siswa,
kepercayaan diri (self efficacy) dan
kedisplinan.

Menurut penelitian yang
dilakukan oleh Sobri & Moerdiyanto,
(2014) kemandirian belajar siswa
berpengaruh positif terhadap hasil
belajar. Individu yang memiliki
kemandirian belajar yang tinggi
cenderung lebih  aktif  belajar,
memantau kegiatan belajarnya serta
dapat mengetahui strategi belajar
yang cocok untuk diterapkan. Selain
itu, menurut Endedijk et al., (2016)
kemandirian belajar memiliki manfaat
bagi siswa tidak hanya untuk

menunjang kegiatannya di sekolah

namun juga untuk mengembangkan
keahlian saat memasuki dunia kerja.
Kemandirian belajar menuntut
tanggungjawab yang besar pada diri
siswa sehingga siswa perlu berusaha
melakukan berbagai kegiatan untuk
tercapainya tujuan belajar (Putra &
Syelitiar, 2021). Hal senada juga di
kemukakan oleh Dharmawati, (2021)
bahwa kemandirian belajar perlu
diberikan kepada peserta didik supaya
mereka mempunyai tanggungjawab
dalam mengatur dan mendisplinkan
dirinya. Kemandirian belajar perlu
dilakukan terus menerus agar siswa
memiliki motivasi untuk mendisplinkan
diri. Kerjasama sekolah dan keluarga
menjadi hal penting dalam
mengembangkan disiplin siswa. Guru
harus mengawasi siswa terhadap
pelanggaran disiplin yang terjadi
selama proses pembelajaran atau
mengganggu proses pembelajaran di
sekolah. Di sekolah disiplin harus
disosialisasikan, terkhusus di dalam
kelas, dengan tujuan siswa dapat
mengerti apa yang dapat dan apa
yang tidak dapat dilakukan di dalam
kelas selama  proses  belajar
mengajar. Guru juga harus
memperhatikan siswa tentang tugas
sekolah yang wajib diselesaikan
sebagai pekerjaan rumah. Dengan
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disiplin belajar, siswa tidak dapat

menunda penyelesaian studinya,
sehingga tidak akan melalaikan
pelajarannya (Rusni & Agustan,
2018).

Disiplin merupakan salah satu
karakter  penting  yang harus
ditanamkan pada diri siswa, disiplin
mampu membantu siswa memiliki
etika, moral, sopan santun dalam
Kusuma (2015)

menjelaskan bahwa dalam belajar

berperilaku.

siswa akan mengalami keberhasilan
dalam belajaranya apabila dalam
dirinya ada kemauan dan disiplin
untuk belajar. Disiplin menjadi salah
satu bekal utama peserta didik untuk
mencapai tujuan belajar khususnya di
lingkungan sekolah. Tanpa adanya
disiplin peserta didik akan kesulitan
mencapai tujuan yang diharapkan
karena disiplin merupakan langkah
awal atau pintu utama dalam
tercapainya suatu tujuan pendidikan.

Disiplin pada dasarnya kontrol
diri dalam mematuhi aturan baik yang
dibuat oleh diri sendiri maupun diluar
diri baik
pendidikan, masyarakat, bernegara
(Dimyati &
Mudjiono, 2015). Seseorang dengan

keluarga, lembaga

maupun  beragama

karakter disiplin mampu

menempatkan diri dengan baik di

berbagai bidang seperti bidang
akademik, pekerjaan, dan relasi
sosial. Pada saat pembelajaran
berlangsung didalam suatu sekolah
disiplin sangat penting untuk bisa
diterapkan dalam diri terutama pada
peserta didik, tujuannya agar proses
pembelajaran dapat lebih bermakna
serta tujuan pendidikan bisa terwujud
sesuai harapan. Bermakna dalam arti
peserta didik mampu merespon
kegiatan pembelajaran secara aktif,
mampu  mengikuti  pembelajaran
dengan baik, taat dalam mengikuti
pembelajaraan, dan bertanggung
jawab terhadap tugas yang menjadi
kewajibannya. Data hasil observasi
kedisplinan tahun 2024 siswa dapat

dilihat pada tabel dibawah ini.

Data Observasi Kedisplinan

80% 72%
57%
60% 48%
0,
40% 38% 32%
0%
m Tidak Tepat waktu

W tidak Antusias
tidak memiliki jadwal belajar
m tidak mengupulkan tugas

tidak mempersiapkan diri

Gambar 2. Data Observasi
Kedisplinan
Hasil observasi kedisplinan

siswa pada pembelajaran matematika
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diperoleh informasi bahwa tingkat
kedisiplinan tergolong masih rendah,
hal ini ditandai dengan ketika
berlangsungnya proses pembelajaran
ada beberapa 48% siswa kurang
memperhatikan  penjelasan  guru
dalam menyampaikan materi, ada
beberapa anak yang sulit dikondisikan
saat pembelajaran, ada beberapa
62% siswa yang datang terlambat
masuk kelas. Selain itu ada juga
permasalahan kedisiplinan lain yaitu
terkait tugas, ketika diberikan tugas
dari guru ada 57% siswa yang tidak
mengerjakan sesuai perintah guru dan
sering terlambat mengumpulkan
tugas.

Selain itu, untuk meningkatkan
kemandirian belajar siswa dapat
dilakukan dengan beberapa cara.
Menurut Wijaya et al., (2021) cara
yang dapat digunakan  untuk
meningkatkan kemandirian belajar
siswa vyaitu setiap obyek yang
diajarkan perlu dibuat menarik;
menerapkan teknik-teknik modifikasi
tingkah laku untuk membantu siswa
bekerja keras; Siswa harus tahu apa
yang dikerjakan, dan bagaimana
siswa dapat mengetahui bahwa tujuan
telah tercapai; guru harus
memperhitungkan perbedaan individu

antar siswa dalam hal kemampuan,

latar belakang, dan sikap siswa

terhadap sekolah atau subyek
tertentu; guru perlu meningkatkan self
efficacy siswa agar siswa bersedia
belajar secara mandiri. Dengan
demikian, kemandirian belajar di kelas
penting dalam  proses belajar
mengajar.

Selain kedisplinan, kemandirian
belajar siswa juga berhubungan juga
dengan self efficacy. Menurut Sari &
Krismiyati, (2021) faktor yang
mensugesti kemandirian belajar yakni
self efficacy, motivasi serta tujuan.
Self efficacy ialah evaluasi individu
terhadap kemampuan ataupun
kompetensinya pada belajar. Menurut
Bandura dalam Wilde & Hsu, (2019)
self efficacy merupakan keyakinan
setiap orang dalam kemampuannya
agar melatih  sejumlah  ukuran
pengendalian pada fungsi dirinya
serta peristiwa-peristiwa pada
lingkungannya. Self efficacy ini
tercermin menurut diri anak didik
tercetus dengan proses belajar yang
terjadi melalui hubungan pada
lingkungan. Hasil analisis
pendahuluan terkait self efficacy yang
dilakukan pada tahun 2024 SD Negeri
di Pulogadung dapat dilihat pada

grafik dibawah ini.
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Data Self Efficacy Siswa

100% 63%

0,
43% 38% 51% 329%
0% - - .

M Percaya diri

m bertanya materi yang tidak dipahami
berani mengungkapkan pendapat

H Tidak menyontek

Mengerjakan sendiri tugas

Gambar 3. Data observasi self
efficacy siswa

Berdasarkan hasil observasi
peneliti menemukan fakta bahwa saat
guru meminta siswa untuk
menyampaikan pendapat terhadap
hasil pembelajaran  matematika,
mayoritas siswa yang tidak berani
untuk maju ke depan kelas sebelum
nama siswa dipanggil oleh guru.
Ketika siswa tersebut maju ke depan
kelas, siswa terlihat tidak yakin saat
mengungkapkan pendapatnya. Hanya
terdapat beberapa siswa yang berani
menyatakan pendapatnya sendiri
tanpa dipanggil oleh guru terlebih
dahulu, minoritas siswa kelas V
tersebut juga menyatakan
pendapatnya dengan sangat yakin
bahwa jawaban dari hasil
pembelajarannya tersebut adalah
benar. Fenomena di atas serupa juga
ditemukan pada penelitan Dena

Laksmi et al., (2018)., yaitu terdapat

beberapa siswa yang malu saat
mengutarakan pendapat dan ragu
dalam menjawab pertanyaan guru
dikarenakan oleh ketidakyakinan
siswa terhadap apa yang ia kerjakan.
Berdasarkan penelitian
Triwiratman et al.,, (2023) yang
menyatakan terdapat interaksi positif
antara self efficacy menggunakan
kemandirian belajar. Self efficacy
sangat berpengaruh terhadap
kemandirian belajar, self efficacy ialah
evaluasi individu pada
kemampuannya ataupun
kompetensinya melakukan tugas,
menggapai tujuan, ataupun mengatasi
kendala dalam belajar. Self efficacy
bisa mensugesti peserta didik pada
menentukan suatu tugas, usaha,
ketekunan serta prestasi.
Berdasarkan latar belakang dan
uraian teori maka perlu dilakukan lebih
lanjut dengan melihat hubungan Self
efficacy dan kedisplinan siswa
terhadap kemandirian belajar
matematika. Penelitian ini menjadi
penting karena merupakan penelitian
lanjutan dari beberapa penelitian yang
telah dilakukan terkait kemandirian

belajar.
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B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
metode deskriptif kuantitatif, yaitu
metode yang bertujuan
menggambarkan suatu fenomena
secara sistematis, faktual, dan akurat
berdasarkan data numerik. Jenis
penelitian yang digunakan adalah
korelasional dan ex post facto, di
mana penelitian korelasional
berfungsi untuk mengetahui
hubungan antara dua atau lebih
variabel tanpa memberikan perlakuan
terhadap subjek penelitian (Arikunto,
2021). Disebut ex post facto karena
peneliti hanya mengungkapkan fakta
yang telah terjadi pada responden
tanpa manipulasi variabel. Seluruh
data dikumpulkan, diolah, dan
dianalisis menggunakan pendekatan
statistik untuk menghasilkan deskripsi
yang objektif. Penelitian ini
direncanakan berlangsung mulai Juli
2024, melalui beberapa tahap, yaitu
observasi pendahuluan, uji coba
instrumen, penyebaran kuesioner,
serta analisis data hasil penelitian.

Populasi dalam penelitian ini
mencakup seluruh siswa kelas V
Sekolah Dasar Negeri di Wilayah 1
Kecamatan Pulogadung, yang terdiri
atas dua gugus, yaitu Gugus

Linggarjati dan Gugus Budi Utomo.

Gugus Linggarjati meliputi SDN
Pulogadung 01, SDN Pulogadung 03,
SDN Pulogadung 05, SDN
Pulogadung 07, dan SDN Jatinegara
Kaum 03, dengan jumlah total 434
siswa kelas V. Mengacu pada
pengertian populasi menurut Timur et
al. (2023), populasi merupakan
keseluruhan objek yang memiliki
karakteristik tertentu, baik berupa data
kuantitatif maupun kualitatif. Karena
penelitian ini tidak dilakukan terhadap
seluruh populasi, maka digunakan
sebagian dari populasi yang dianggap
representatif sebagai sampel. Sesuai
pendapat Arikunto (2021), sampel
adalah bagian dari populasi yang
mewakili keseluruhan objek

penelitian. Penentuan sampel
dilakukan dengan teknik probability
sampling  menggunakan  desain
proportional random sampling, yaitu
metode pengambilan sampel secara
acak dan proporsional agar setiap
kelompok dalam populasi memiliki
kesempatan yang sama untuk
terwakili (Jackson, 2011). Pendekatan
ini  memastikan hasil penelitian
memiliki validitas tinggi dan
menggambarkan kondisi populasi
secara objektif.

Teknik pengumpulan data dalam

penelitian ini menggunakan metode
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non-tes dengan instrumen angket
(kuesioner) sebagai alat utama untuk
memperolen data yang relevan
dengan tujuan penelitian. Sesuai
pandangan Sugiyono (2013), teknik
pengumpulan data merupakan
langkah paling strategis dalam

penelitian karena menentukan
keberhasilan dalam memperoleh data
yang dibutuhkan. Hal ini sejalan
dengan pendapat Noor (2011) yang
menyatakan bahwa teknik
pengumpulan data digunakan untuk
menjawab rumusan masalah
penelitian secara tepat. Teknik non-
tes dipilih karena mampu menggali
informasi tentang karakteristik individu
peserta didik secara kualitatif melalui
serangkaian pertanyaan yang harus
dijawab secara jujur oleh responden.
Dalam penelitian ini, angket
digunakan untuk mengukur
kemandirian belajar, self-efficacy, dan
kedisiplinan siswa kelas VI SD di
Kecamatan Pulogadung,
sebagaimana dijelaskan oleh Arikunto
(2017)  bahwa

instrumen berupa daftar pertanyaan

angket adalah

yang dijawab oleh subjek penelitian.
Sebelum digunakan, angket diuiji
validitas dan reliabilitasnya untuk
memastikan keakuratan instrumen.

Jenis angket yang digunakan adalah

angket tertutup atau berstruktur, di
mana responden diminta memilih
jawaban yang sesuai dengan
karakteristik dirinya melalui tanda
silang (checklist) pada pilihan yang
tersedia (Sugiyono, 2018). Skala
pengukuran yang digunakan adalah
skala numerik empat tingkat, dengan
rentang nilai dari 1 hingga 4, di mana
angka 1 menunjukkan penilaian
terendah dan angka 4 menunjukkan

penilaian tertinggi.

Uji Instrumen
B. Uji Validitas
Uji validitas dalam penelitian ini
bertujuan untuk memastikan bahwa
benar-benar

instrumen  penelitian

mampu  mengukur apa yang
seharusnya diukur. Menurut Arikunto
(2021), validitas merupakan ukuran
yang menunjukkan tingkat keandalan
suatu alat ukur, sedangkan Sugiyono
(2018) menjelaskan bahwa instrumen
yang valid adalah instrumen yang
dapat digunakan untuk mengukur
objek secara tepat. Pengujian
dilakukan melalui validitas isi (content
validity), yaitu proses untuk menilai
kesesuaian butir pernyataan dalam
angket dengan tujuan penelitian.
Penelitian ini menggunakan

pendekatan Content Validity Index
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(CVI) sebagaimana dikemukakan oleh
Hendryadi (2017), karena metode ini
memberikan ukuran kuantitatif yang
objektif terhadap tingkat kesepakatan
para ahli mengenai relevansi setiap
item dengan konstruk yang diukur.
CVI dinilai unggul karena bersifat
sistematis, mudah diinterpretasikan,
serta mampu mengurangi
subjektivitas dalam proses validasi.
Dalam  pelaksanaannya, peneliti
melibatkan dua orang ahli yang
memiliki kompetensi sesuai dengan
bidang penelitian untuk menilai
kevalidan isi instrumen, sesuai
dengan rekomendasi
(2017) dan Lynn (1986) yang

menyarankan jumlah ahli minimal dua

Hendryadi

orang dan tidak lebih dari sepuluh
orang. Dengan penggunaan metode
CVI, instrumen penelitian diharapkan
memiliki tingkat validitas tinggi dan
secara akurat merepresentasikan
konstruk yang diteliti. Pemilihan ahli
berdasarkan keahlian individu dengan
tujuan penelitian. Jumlah ahli yang
dapat digunakan sebagai penilai
dapat dilihat pada tabel 1 berikut:
Tabel 1. Jumlah Ahli dan Kriteria

Penentuan
Jumlah Nilai CVI Sumber
Ahli yang dapat Rekomendasi
diterima

2 ahli Minimal Davis (1992)
0.80
3-5ahli Harus 1.0 Polit & Beck
(2006), Polite
et,al (2007)
6 ahli Minimal Polit & Beck
0.83 (2006), Polite
et,al (2007)
6 - 8 ahli Minimal Lynn (1986)
0.83
9 ahli Minimal Lynn (1986)
0.78

C. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas dalam penelitian ini
dilakukan untuk memastikan bahwa
instrumen yang digunakan dapat
memberikan hasil pengukuran yang
konsisten apabila digunakan berulang
kali pada objek yang sama. Menurut
Sugiyono (2018), instrumen yang
reliabel adalah alat ukur yang mampu
menghasilkan data yang tetap stabil
dari waktu ke waktu, sedangkan
instrumen yang tidak reliabel akan
menghasilkan data yang diragukan
keakuratannya. Pengujian reliabilitas
angket dilakukan dengan bantuan
software IBM SPSS versi 24 untuk
memperoleh nilai koefisien reliabilitas
(r). Nilai r-hitung yang diperoleh
kemudian dibandingkan dengan r-
tabel pada taraf signifikansi 0,05.
Apabila hasil menunjukkan bahwa r-
hitung > r-tabel, maka butir instrumen

dinyatakan reliabel, artinya instrumen
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tersebut  konsisten dan layak

digunakan dalam penelitian.
Sebaliknya, jika r-hitung < r-tabel,
maka instrumen dianggap tidak
reliabel dan perlu direvisi atau diuji
ulang agar hasil pengukuran dapat

dipercaya secara ilmiah.

Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif dalam
penelitian  ini  digunakan  untuk
menggambarkan data mengenai self-
efficacy, kedisiplinan, dan
kemandirian belajar siswa baik secara
keseluruhan maupun berdasarkan
setiap indikator. Menurut Djaali
(2020), analisis deskriptif merupakan
metode yang bertujuan
menggambarkan data  penelitian
secara sistematis, baik dalam bentuk
individu maupun kelompok. Langkah-
langkah analisis dilakukan melalui
proses tabulasi data hasil angket,
penentuan kriteria penilaian tiap
variabel, penyusunan distribusi
frekuensi, dan interpretasi hasil
distribusi untuk memperoleh
gambaran yang jelas mengenai
karakteristik responden.

Pada variabel self-efficacy,

penentuan kategori dilakukan
berdasarkan nilai rata-rata ideal (Mi)

sebesar 32,5 dan standar deviasi ideal

(Sdi) sebesar 6,5. Berdasarkan
perhitungan tersebut, tingkat self-
efficacy diklasifikasikan menjadi tiga
kategori: tinggi (X = 39), sedang (26 <
X < 39), dan rendah (X < 26) (Azwar,
2012).

Untuk variabel kedisiplinan, hasil
perhitungan menunjukkan nilai Mi
sebesar 40 dan Sdi sebesar 8.
Kategori kedisiplinan siswa dibagi
menjadi tiga, yaitu sangat baik (X =
48), cukup baik (32 < X < 48), dan
tidak baik (X < 32).

Sementara itu, variabel
kemandirian belajar memiliki Mi
sebesar 37,5 dan Sdi sebesar 8,
sehingga dikategorikan menjadi tinggi
(X = 45,5), sedang (29,5 < X < 45,5),
dan rendah (X < 29,5).

Dengan pendekatan ini, setiap
variabel dapat dianalisis secara
kuantitatif =~ dan diinterpretasikan
secara objektif untuk memberikan
gambaran  komprehensif tentang
tingkat self-efficacy, kedisiplinan, dan
kemandirian belajar siswa yang

menjadi fokus penelitian.

Uji Prasyarat

Sebelum menentukan
penggunaan teknik analisis
parametrik atau nonparametrik,

peneliti terlebih dahulu melakukan uji
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normalitas data untuk mengetahui
apakah data berdistribusi normal atau
tidak. Jika hasil uji menunjukkan
bahwa data berdistribusi normal,
maka digunakan teknik parametrik,
yang memungkinkan hasil penelitian
digeneralisasikan ke seluruh populasi.
Namun, jika data tidak berdistribusi
normal, maka digunakan teknik
nonparametrik, yang hasilnya hanya
berlaku untuk sampel penelitian.
Dalam penelitian ini, uji normalitas
dilakukan menggunakan metode
Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan
software IBM SPSS versi 24 for
Windows. Apabila data tidak normal,
analisis dilanjutkan dengan uji korelasi
Rank  Spearman, vyang tidak
mempersyaratkan distribusi normal
dan digunakan untuk  melihat
hubungan antara dua variabel
berskala ordinal.

Selanjutnya, dilakukan uji
homogenitas  untuk  memastikan
bahwa dua atau lebih kelompok data
memiliki
Berdasarkan Nuryadi et al. (2017),
hasil uji dinyatakan tidak homogen

varians yang sama.

apabila nilai signifikansi (Sig.) < 0,05
dan homogen apabila Sig. > 0,05.

Uji  berikutnya adalah uji
linearitas, yang bertujuan menilai

apakah hubungan antara variabel

independen dan dependen Dbersifat
linier secara signifikan. Uji ini
dilakukan menggunakan fitur Test for
Linearity dalam SPSS pada taraf
signifikansi 0,05. Menurut Ghozali
(20106),
dinyatakan linier

hubungan dua variabel
apabila  nilai
signifikansi (Linearity) < 0,05. Hasil
dari ketiga uji prasyarat ini yaitu
meliputi uji normalitas, homogenitas,
dan linearitas menentukan kelayakan
penggunaan model analisis statistik
yang akan diterapkan  dalam

penelitian secara valid dan akurat.

Uji Hipotesis

Penelitian ini bertujuan untuk
menguji hipotesis yang telah diajukan
dengan menggunakan analisis
statistik agar dapat diketahui apakah
ditolak.

antarvariabel

hipotesis  diterima  atau
Analisis  hubungan
dilakukan melalui dua pendekatan
utama, yaitu korelasi parsial dan
korelasi multipel. Korelasi parsial
digunakan untuk mengukur keeratan
hubungan antara dua variabel dengan
mengontrol pengaruh variabel lain
yang dianggap konstan. Dengan kata
lain, analisis ini menilai hubungan
antara variabel dependen (Y) dan
salah satu variabel independen (X;

atau X;) dengan mengabaikan
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pengaruh variabel independen lainnya
(Hasan, 2001). Dalam penelitian ini,
penghitungan korelasi parsial
dilakukan dengan bantuan perangkat
lunak IBM SPSS versi 24 for
Windows.

Selanjutnya, analisis korelasi
multipel digunakan untuk mengetahui
seberapa kuat hubungan secara
simultan antara dua atau lebih
variabel independen (X; dan X3)
dengan variabel dependen (Y).
Rumus korelasi berganda
menghasilkan nilai R, yang
menunjukkan tingkat hubungan antara
self efficacy dan kedisiplinan secara
bersama-sama terhadap kemandirian
belajar. Nilai R kemudian
diinterpretasikan
pedoman dari Arikunto (2021), di

mana korelasi antara 0,00-0,19

menggunakan

menunjukkan  hubungan  sangat
rendah, 0,20-0,39 rendah, 0,40-0,59
sedang, 0,60-0,79 kuat, dan 0,80-
1,00 sangat kuat.

Selain itu, penelitian ini juga
menggunakan analisis  koefisien
determinasi (R?) untuk mengetahui
seberapa besar variabel independen
dapat menjelaskan variasi pada
variabel dependen. Menurut Ghozali
(2018), nilai R? berkisar antara 0

hingga 1, di mana nilai yang

mendekati 1 menunjukkan bahwa

variabel independen memiliKi
kemampuan yang tinggi dalam
memprediksi perubahan pada variabel
dependen. Perhitungan koefisien

determinasi dilakukan dengan rumus

KD = r* x 100%, yang
menggambarkan persentase
kontribusi variabel independen

terhadap variabel dependen. Seluruh
proses analisis statistik ini dilakukan
menggunakan software IBM SPSS
versi 24, untuk memastikan hasil
perhitungan yang akurat, objektif, dan

dapat dipertanggungjawabkan secara

ilmiah.
D. Hasil Penelitian dan
Pembahasan

Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan untuk
menganalisis hubungan antara self-
efficacy, kedisiplinan, dan
kemandirian belajar pada siswa kelas
V SD Negeri Pulogadung tahun ajaran
2024/2025, dengan jumlah responden
sebanyak 95 siswa. Berdasarkan hasil
analisis  deskriptif, penelitian ini
menggambarkan  persepsi  siswa
terhadap ketiga variabel tersebut yang
dikategorikan menjadi  tinggi/baik,
sedang, dan rendah, dengan dasar

pengelompokan menggunakan nilai
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rata-rata (mean) dan simpangan baku
(standar deviasi). Pengolahan data
dilakukan dengan program SPSS
Statistics 24.0 for Windows untuk
memperoleh  gambaran  distribusi
frekuensi dan kecenderungan tiap
variabel.

Pada variabel kemandirian
belajar, hasil menunjukkan mayoritas
siswa memiliki tingkat kemandirian
belajar yang tinggi, yaitu sebanyak 85
siswa atau 89,5%. Hanya 8 siswa
(8,4%) berada pada kategori sedang,
dan 2 siswa (2,1%) pada kategori
rendah. Data ini mengindikasikan
bahwa sebagian besar siswa sudah
mampu mengatur waktu belajar,
mencari sumber belajar mandiri, serta
bertanggung jawab terhadap tugas-
tugas sekolah. Histogram hasil
analisis memperlihatkan distribusi
frekuensi yang meningkat tajam pada
nilai tinggi, menunjukkan bahwa
hampir  seluruh  siswa  memiliki
kemandirian belajar yang baik dan
hanya sedikit yang masih memerlukan
bimbingan tambahan.

Sementara itu, pada variabel
self-efficacy, mayoritas siswa juga
termasuk dalam kategori tinggi, yakni
(85,3%).
Sebanyak 12 siswa (12,6%) berada
pada kategori sedang, dan 2 siswa

sebanyak 81 siswa

(2,1%) berada pada kategori rendah.
Temuan ini menunjukkan bahwa
sebagian besar siswa memiliki
keyakinan diri yang kuat terhadap
kemampuan mereka dalam
menyelesaikan tugas dan
menghadapi tantangan pembelajaran.
Histogram distribusi memperlihatkan
pola yang mengelompok pada nilai
menengah ke atas, menandakan
bahwa rasa percaya diri siswa secara
umum berada dalam kondisi sangat
baik. Hanya sebagian kecil siswa yang
menunjukkan keraguan dan
memerlukan dukungan tambahan

agar keyakinan dirinya  dapat

meningkat.
Adapun pada variabel
kedisiplinan, hasil penelitian

menunjukkan bahwa 86 siswa
(90,5%) termasuk dalam kategori
baik, 7 siswa (7,4%) dalam kategori
cukup baik, dan hanya 2 siswa (2,1%)
dalam kategori tidak baik. Data ini
menegaskan bahwa disiplin telah
menjadi kebiasaan positif  di
lingkungan sekolah, terlihat dari
kemampuan siswa dalam menaati
peraturan, mengelola waktu, serta
menjalankan kewajiban belajar

dengan konsisten. Histogram
distribusi menggambarkan bahwa

sebagian besar siswa berada pada
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kategori disiplin tinggi, sementara
hanya sedikit yang masih
menunjukkan kedisiplinan rendah.
Secara keseluruhan, hasil penelitian
ini mengindikasikan bahwa tingkat
self-efficacy, kedisiplinan, dan
kemandirian belajar siswa di SD
Negeri Pulogadung berada pada
kategori sangat baik, yang berarti
bahwa ketiganya berkontribusi positif
terhadap perkembangan karakter dan

prestasi belajar siswa.

Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk
mengetahui apakah data penelitian
yang diperoleh berdistribusi normal
atau sekitar nilai rata-rata normal, data
yang baik adalah daya yang
menyerupai distribusi normal. Pada
penelitian ini, data yang terkumpul
adalah data yang terkait tentang
efikasi diri, kedisplinan dan
kemandirian belajar SD Negeri
Pulogadung 07 Data tersebut
dianalisis uji normalitasnya dengan

menggunakan normal Uji Ko/mogorov

Smirnov  (K-S) melalui bantuan
program SPSS 24.0.

1) Kemandirian Belajar

Pada variabel kemandirian

belajar untuk mengetahui data normal
atau tidaknya juga digunakan rumus

Kolmogorov Smirnov dengan program
IBM SPSS 24.0. Hasil perhitungan uji
normalitas pada variabel kemandirian
belajar dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 1. Hasil uji normalitas data

kemandirian belajar

‘ Variabel ‘ a ‘ Asymp.sig ‘ Keterangan
‘Kemandirianbelajar ‘ 0,05 ‘ 0,000 ‘ Tidak Normal

Berdasarkan tabel diatas,
diperoleh nilai signifikansi pada
variabel kemandirian belajar yang
dihasilkan (Asymp.sig = 0,000) lebih
kecil dari nilai alpha (a = 0,05).
Sehingga, dapat disimpulkan bahwa
data dari variabel kemandirian belajar
tersebut tidak berdistribusi normal

2) Self Efficacy

Pada variabel self efficacy untuk
mengetahui data normal atau tidaknya
juga digunakan rumus Kolmogorov
Smirnov dengan program IBM SPSS
24.0. Hasil perhitungan uji normalitas
pada variabel self efficacy dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2. Hasil uji normalitas data self

efficacy

‘ Variabel ‘ a ‘ Asymp.sig ‘ Keterangan
| Self Efficacy | 0,05 | 0,200 | Normal

Berdasarkan tabel diatas,
diperoleh nilai signifikansi pada
variabel self efficacy yang dihasilkan
(Asymp.sig = 0,200) lebih besar dari
nilai alpha (a = 0,05). Sehingga, dapat
disimpulkan bahwa data dari variabel
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self efficacy tersebut berdistribusi
normal.

3) Kedisplinan

Pada variabel kedisplinan untuk

mengetahui data normal atau tidaknya
juga digunakan rumus Kolmogorov
Smirnov dengan program IBM SPSS
24.0. Hasil perhitungan uji normalitas
pada variabel kedisplinan dapat dilihat
pada tabel berikut:

Tabel 3. Hasil uji normalitas data

kedisplinan siswa

[ Variabel ‘ [] [ Asymp.sig ‘ Keterangan
| Kedisplinan | 0,05 [ 0,001 | Tidak Normal

Berdasarkan tabel diatas,
diperoleh nilai signifikansi pada
variabel kedisplinan yang dihasilkan
(Asymp.sig = 0,001) lebih kecil dari
nilai alpha (a = 0,05). Dapat
disimpulkan bahwa data dari variabel
kedisplinan tersebut tidak berdistribusi
normal.

a. Uji Homogenitas

Uji homogenitas adalah
prosedur statistik yang digunakan
untuk menentukan apakah varian dari
dua atau lebih sampel dianggap sama
atau homogen. Artinya, uji
homogenitas digunakan untuk

menguji  apakah  sampel-sampel
tersebut memiliki variasi yang serupa
atau tidak.

Tabel 4. Hasil uji homogenitas

Variabel o Asymp.sig Keterangan
Self Eficacy* Kemandirian Belajar 0,05 0,163 Homogen
Kedisplinan*Kemandirian Belajar 0,05 0,371 Homogen

Dalam penelitian ini, uji
homogenitas  dilakukan  dengan
bantuan SPSS 16,0. Adapun

pengambilan keputusan adalah jika
probabilitas atau sig. > 0,05 maka
varian populasi sama. Dari tabel di
atas, terlihat bahwa probabilitas > 0,05
yakni 0,163 > 0,05 maka data
dinyatakan homogen. Selanjutnya
untuk perhitungan uji homogenitas
variabel kemandirian belajar dengan
self efficacy dan kedisplinan dengan
kemandirian belajar.

b. Uji Linearitas

Uji linearitas ini menggunakan
bantuan SPSS yang bertujuan untuk
mengetahui apakah dua variabel atau
lebih  mempunyai hubungan yang
linear atau tidak. Dasar pengambilan
keputusan yaitu:

1) Apabila nilai probabilitas < 0,05
maka dapat diartikan hubungan
antar variabel adalah linier.

2) Apabila nilai probabilitas > 0,05
maka dapat diartikan hubungan
antar variabel tidak linier

Tabel 5. Hasil uji linearitas self

efficacy dengan kemandirian belajar

‘ Variabel ‘ o ‘ Asymp.sig ‘ Keterangan
‘SeleﬁL-auy*Kemandirian Belajar ‘ 0,05 ‘ 0,000 ‘ Linear

Dari perhitungan yang disajikan
pada tabel di atas, nilai signifikansi
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Linearity sebesar 0.000. Maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat
hubungan fungsional linear yang
signifikan antara variabel self efficacy
dengan variabel kemandirian belajar,
karena nilai Linearity lebih kecil dari
0.05 atau 0.000 = 0.05.
Tabel 6. Hasil uji linearitas
kedisplinan dengan kemandirian

belajar

‘ Variabel ‘ ] ‘ Asymp.sig ‘ Keterangan
| Kedisplinan*Kemandirian Belajar | 0,05 | 0,000 | Linear

Dari perhitungan yang disajikan
pada tabel di atas, nilai signifikansi
Linearity sebesar 0,000. Maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat
hubungan fungsional linear yang
signifikan antara variabel kedisplinan
dengan variabel kemandirian belajar,
karena nilai Linearity lebih kecil dari
0,05 atau 0,000 = 0,05.

3. Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis pertama dan
kedua dalam penelitian ini
menggunakan analisis korelasi rank
spearman rho, karena data self
efficacy terdistribusi normal
kedisplinan dan kemandirian belajar
terdistribusi tidak normal sedangkan
pengujian hipotesis ketiga
menggunakan rumus korelasi ganda.
Pengujian ini dilakukan dengan

bantuan komputer program SPSS 24.

a. Hubungan Self Efficacy
dengan Kemandirian Belajar
Ho : Tidak terdapat hubungan
antara self efficacy dengan
kemandirian belajar siswa
Ha : Terdapat hubungan antara
self efficacy dengan
kemandirian belajar siswa
Hasil analisis mengenai korelasi
antara self  efficacy = dengan
kemandirian belajar dapat dilihat pada
tabel berikut:
Tabel 7. Hasil analisis korelasi antara
self efficacy dengan kemandirian

belajar

Variabel R? o | Asymp.sig Correlation Keterangan
Coefficient
Self efficacy* | 0,812 | 0,05 0,000 0,730 Kuat
Kemandirian
belajar

Berdasarkan perhitungan
korelasi rank spearman rho, diketahui
bahwa harga korelasi antara variabel
self-efficacy dengan kemandirian
sebesar 0,000,
sedangkan harga untuk alpha = 0,05.
Hal itu

Asymp.sig lebih kecil daripada rtabel

belajar  siswa

menunjukkan  bahwa

(0,000 < 0,05), sehingga korelasinya
positif dan singnifikan, selain itu
koefisien korelasi berada pada nilai
0,730 yang berarti hubungan self
efficacy dengan kemandirian belajar
siswa dalam kategori kuat. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa
hipotesis satu diterima, yaitu terdapat
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hubungan yang signifikan antara self-
efficacy dengan kemandirian belajar
siswa kelas V SD Negeri Pulogadung.
a. Hubungan Kedisplinan
dengan Kemandirian Belajar
Ho : Tidak terdapat kedisplinan
memiliki hubungan dengan
kemandirian belajar siswa
Ha : Terdapat kedisplinan
memiliki hubungan dengan
kemandirian belajar siswa
Hasil analisis mengenai korelasi
antara kedisplinan dengan
kemandirian belajar dapat dilihat pada
tabel berikut:
Tabel 8. Hasil analisis korelasi antara
kedisplinan dengan kemandirian

belajar

Variabel R? o | Asymp.sig Correlation Keterangan
Coefficient
kedisplinan * | 0,825 | 0,05 0,000 0,857 Sangat kuat
Kemandirian
belaiar

Berdasarkan perhitungan
korelasi rank spearman rho, diketahui
bahwa harga korelasi antara variabel
kedisplinan dengan kemandirian
sebesar 0,000,
sedangkan harga untuk alpha = 0,05.
Hal itu

Asymp.sig lebih kecil daripada rtabel

belajar  siswa

menunjukkan  bahwa

(0,000 < 0,05), sehingga korelasinya
positif dan singnifikan, selain itu
koefisien korelasi berada pada nilai
0,857 yang Dberarti
kedisplinan

hubungan

dengan  kemandirian

belajar siswa dalam kategori sangat
kuat. Selain itu koefisien determinasi
pada kedisplinan dan kemandirian
belajar sebesar 82,5%. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa
hipotesis dua diterima, yaitu terdapat
hubungan yang positif dan signifikan
antara kedisplinan dengan
kemandirian belajar siswa kelas V SD
N Pulogadung 07.
c. Hubungan secara bersama-
sama Self Efficacy dan Kedisplinan
dengan Kemandirian Belajar siswa
Ho : Tidak terdapat hubungan
secara bersama-sama
antara kedisplinan dan self
efficacy dengan kemandirian
belajar siswa

Ha : Terdapat hubungan secara
bersama-sama antara
kedisplinan dan self efficacy
dengan kemandirian belajar
siswa

Hasil analisis mengenai korelasi
antara self efficacy dan kedisplinan
terhadap kemandirian belajar dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 9. Hasil analisis korelasi antara
self efficacy dan kedisplinan terhadap

kemandirian belajar

Variabel R? o | Asymp.sig | Correlation | Keterangan
Coefficient

Self 0,854 | 0,05 0,000 0,857 Sangat kuat
efficacy*
kedisplinan
&

Kemandirian
belajar
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Berdasarkan perhitungan
analisis korelasi ganda dengan
bantuan program komputer SPSS 24
diperoleh harga koefisien korelasi self-
efficacy dan kedisplinan dengan
kemandirian belajar siswa sebesar
Ryx1x2 = 0,924 dan Kkoefisisien
determinasi (R?) sebesar 0,854.
Berdasarkan perhitungan
korelasi rank spearman rho, diketahui
bahwa harga korelasi antara variabel
self efficacy dan kedisplinan dengan
kemandirian belajar siswa sebesar
0,000, sedangkan harga untuk alpha =
0,05. Hal itu menunjukkan bahwa
Asymp.sig lebih kecil daripada rtabel
(0,000 < 0,05), sehingga korelasinya
singnifikan, selain itu koefisien
korelasi berada pada nilai 0,857 yang
berarti self efficacy dan kedisplinan
secara simultan berhubungan dengan
kemandirian belajar siswa dalam
kategori sangat kuat. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa
hipotesis dua diterima, yaitu terdapat
hubungan yang signifikan antara self
efficacy dan kedisplinan secara
simultan dengan kemandirian belajar

siswa kelas V SD N Pulogadung.

Pembahasan
Hasil penelitian menunjukkan

bahwa kecenderungan self-efficacy

siswa termasuk dalam kategori tinggi.
Skor tinggi tampak pada indikator self-
efficacy seperti perasaan
bersemangat ketika melihat teman
mampu menyelesaikan soal di depan
kelas. Kondisi ini menggambarkan
adanya aspek motivasi sosial yang
berperan dalam meningkatkan
keyakinan diri siswa. Bandura (1997)
menjelaskan bahwa salah satu
sumber utama self-efficacy adalah
vicarious experience atau
pengalaman tidak langsung, vyaitu
ketika individu termotivasi melalui
pengamatan terhadap keberhasilan
orang lain. Dengan demikian,
semangat yang muncul saat siswa
berhasil

melihat temannya

menunjukkan bahwa mekanisme
pembentukan self-efficacy melalui
model sosial berjalan efektif dalam
konteks pembelajaran.

Penelitian oleh Rahmadani &
Rusli (2023) memperkuat temuan ini.
Mereka menemukan bahwa
pengalaman tidak langsung di mana
individu terdorong melalui
pengamatan terhadap keberhasilan
orang lain secara  signifikan
meningkatkan self-efficacy akademik
siswa, terbukti dari desain kontrol
pretest-posttest dengan kelompok

eksperimen dan kontrol (Rahmadani &
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Rusli, 2023). Artinya, pengamatan
terhadap keberhasilan orang lain
secara nyata mampu membangkitkan
keyakinan individu terhadap
kemampuannya sendiri dalam
konteks akademik.

Secara umum, tingginya self-
efficacy yang ditunjukkan siswa
mencerminkan bahwa mereka telah
mampu menilai kemampuan diri dan
memiliki aspirasi yang kuat dalam
menyelesaikan tugas. Hal ini sejalan
dengan penelitian oleh Nisa et al.,
(2023) yang menegaskan bahwa
siswa dengan self-efficacy tinggi lebih
berkomitmen pada tujuan belajar,
berani menghadapi tantangan, serta
menunjukkan ketekunan yang lebih
tinggi dalam memecahkan masalah.
Dengan demikian, self-efficacy yang
tinggi berpotensi mendorong hasil
belajar yang lebih optimal, meskipun
masih diperlukan strategi untuk
meningkatkan keyakinan siswa dalam
mengadopsi cara belajar dari orang
lain agar lebih fleksibel dalam

menghadapi berbagai situasi
akademik.
Kecenderungan kedisplinan

siswa termasuk dalam kategori tinggi.
Skor tinggi tampak pada jawaban
siswa dalam indikator kedisplinan,

yaitu memiliki menggunakan seragam

sekolah sesuai aturan. Skor rendah
tampak dalam indikator “ketika sampai
dirumah, saya belajar kembali materi
yang dijelaskan guru dikelas”. Dengan
demikian, dapat disimpulkan kategori
kemandirian belajar yang tinggi itu
tampak pada siswa taat terhadap tata
tertib.

Kecenderungan kemandirian
belajar siswa termasuk dalam kategori
tinggi. Skor tinggi tampak pada
jawaban siswa dalam indikator
kemandirian belajar, vyaitu Selalu
mengerjakan soal didepan kelas. Skor
rendah tampak dalam indikator
menggunakan referensi tambahan
untuk memahami konsep matematika
yang sulit Dengan demikian, dapat
disimpulkan kategori kemandirian
belajar yang tinggi itu tampak pada
siswa sudah berinisiatif sendiri dalam
belajar dan memiliki keingintahuan
yang besar.

Kemandirian belajar siswa juga
tergolong tinggi, ditunjukkan melalui
inisiatif aktif seperti selalu
mengerjakan soal di depan kelas. Ini
mencerminkan adanya kepercayaan
diri dan rasa tanggung jawab dalam
menghadapi tugas secara mandiri.
Meski demikian, skor rendah pada
referensi

indikator ~ penggunaan

tambahan untuk memahami konsep
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matematika menunjukkan bahwa tidak
semua siswa memiliki daya inisiatif
untuk mencari sumber belajar ekstra
bahkan ketika menghadapi kesulitan
konsep. Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian Effendi, In"'am, dan Rosyadi
(2024), yang menemukan bahwa
dalam konteks independent learning,
siswa memanfaatkan strategi kognitif
seperti  repetisi, elaborasi, dan
organisasi untuk mengelola waktu dan
sumber belajar sendiri, meskipun
belum menyentuh aspek eksplorasi
sumber eksternal secara luas (Effendi
et al., 2024).

Ketidakseimbangan antara
disiplin struktural (misalnya taat aturan
seragam) dan inisiatif kemandirian
akademik  (seperti penggunaan
referensi tambahan) menunjukkan
bahwa meskipun struktur dan aturan
eksternal sudah kuat, perlu
ditingkatkan dukungan untuk
membangun inisiatif belajar yang lebih
autentik dan luas. Guru dapat
memperluas pemahaman  siswa
tentang pentingnya mencari informasi
dari berbagai sumber misalnya buku,
video edukatif, atau diskusi kelompok
untuk memperdalam pemahaman
matematika. Strateqi seperti
pembelajaran berorientasi masalah

(Problem-Based  Learning)  atau

pembelajaran reflektif dapat
membantu siswa mengembangkan
kebiasaan berburu informasi secara
mandiri.

Dengan memperkuat intervensi
yang mendukung kemandirian belajar
seperti workshop literasi informasi,
penggunaan platform digital
pendidikan, atau tugas penelitian kecil
sekolah dapat menumbuhkan budaya
belajar yang lebih mandiri dan
proaktif.  Selain  itu, dukungan
berkelanjutan dari guru dan orang tua
sangat diperlukan untuk menanamkan
kesadaran bahwa belajar tidak
berhenti di sekolah, tetapi bisa
dilanjutkan di rumah dengan mencari
dan mengeksplorasi sumber belajar

secara mandiri.

Hubungan Self efficacy dengan
kemandirian belajar siswa

Hasil penelitian ini menunjukkan
adanya hubungan yang positif dan
signifikan antara variabel self-efficacy
dengan kemandirian belajar siswa.
Hasil penelitian menunjukkan self-
efficacy siswa kelas V di SD Negeri
Pulogadung 07 termasuk dalam
kategori tinggi. Hal ini diduga karena
lingkungan sekolah yang kompetitif,
sehingga mau tidak mau guru harus

memberikan tugas secara intens
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untuk menambah pengalaman siswa
dalam mengerjakan tugas, banyaknya
siswa juga mampu memberikan
pandangan bagi masing-masing siswa
dalam hal pengalaman dari orang lain,
dan juga keadaan emosi siswa yang
masih bersemangat dalam menjalani
tahun ajaran baru. Pengalaman siswa
dalam mengerjakan soal tergolong
sering, sehingga hal itu menambah
kepercayaan diri siswa dalam
mengerjakan tugas-tugas. Siswa juga
melihat bagaimana temannya berhasil
atau gagal, sehingga hal itu akan
berpengaruh pada sikap siswa dalam
menghadapi tugas. Hal itu senada
Bandura (1997) vyang
mengungkapkan bahwa tinggi

dengan

rendahnya self-efficacy dipengaruhi
oleh pengalaman individu,
pengalaman orang lain, persuasi
verbal dari orang lain, serta keadaan
fisiologis dan emosi.

Ditemukannya hubungan positif
dan signifikan antara variabel self
efficacy dengan kemandirian belajar
siswa, maka memperkuat deskripsi
teoritis yang dikemukakan oleh
Bandura, (1997) bahwa self-efficacy
mempengaruhi pilihan aktivitas, usaha
seseorang dalam menyelesaikan
dihadapi.
Seseorang dengan self-efficacy tinggi

tugas-tugas yang

akan mampu merencanakan dan
melaksanakan tindakan yang
mengarah pada pencapaian tujuan.
Dalam hal ini, sehingga semakin tinggi
self-efficacy yang dimiliki oleh
seseorang, maka akan semakin tinggi
pula kemandirian belajarnya.

Hasil penelitian di atas
membuktikan pendapat Zimmerman &
Martinez-Pons, (1990) yang
menyebutkan bahwa dalam
menerapkan kemandirian belajar,
siswa dipengaruhi oleh rasa tidak
percaya diri bahwa dirinya mampu
menerapkan kemandirian belajar,
sehingga siswa perlu dorongan
keyakinan bahwa dirinya mampu
menerapkan kemandirian  belajar
untuk dapat mencapai tujuan yang
telah ditetapkan. Keyakinan tersebut
adalah self-efficacy. Kemandirian
belajar siswa kelas V SD Negeri di
Pulogadung dalam Mata Pelajaran
Matematika secara umum berada
pada kategori tinggi. Hal ini berarti
siswa sudah cukup baik
melaksanakan aktivitas belajar dalam
mempelajari  Matematika dengan
menerapkan pengaturan sendiri tanpa

bergantung pada arahan dari pihak

lain, namun masih perlu
dipertahankan karena tingkat
kemandirian belajar dapat
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mempengaruhi siswa untuk mencapai
tujuan belajar secara efektif dan
optimal,  dalam penelitian ini
khususnya pada mata pelajaran
Matematika.

Teori  kognitif sosial yang
menjadi dasar dari teori kemandirian
belajar Bandura, (1994) menyebutkan
bahwa perilaku individu sebagian
besar dipengaruhi oleh individu itu
sendiri  dibandingkan lingkungan.
Artinya, adanya self-efficacy siswa
dapat mendorong tercapainya tujuan
mempelajari Matematika yang telah
ditetapkan. Self-efficacy siswa bahwa
dirinya mampu melakukan
serangkaian kegiatan belajar meliputi
pengaturan waktu belajar, penentuan
strategi, cara, maupun sumber belajar
yang sesuai dengan kebutuhannya
dapat mendorong siswa untuk
mencapai tujuan  belajar yang
ditetapkan. Ketika siswa melakukan
serangkaian kegiatan belajar tersebut,
siswa sedang menerapkan
kemandirian belajar. Secara umum,
tingkat self-efficacy siswa kelas V SD
Negeri Pulogadung dalam mata
pelajaran Matematika berada pada
kategori tinggi. Hal ini berarti siswa
cukup optimal dalam keyakinannya
untuk melakukan serangkaian

kegiatan dalam upaya mencapai

tujuan yang diharapkan. Secara teori
dapat diketahui bahwa self-efficacy
dapat mempengaruhi kemampuan
siswa dalam menerapkan
kemandirian belajar sebagai upaya
yang dapat dilakukan untuk mencapai
tujuan belajarnya, hal ini sejalan
Schunk, (1990) vyang

menyatakan  bahwa

dengan
orang-orang
dengan self-efficacy yang tinggi
cenderung mengeluarkan usaha yang
lebih banyak dan bertahan pada suatu
tugas karena mereka memiliki
keyakinan bahwa mereka akan
berhasil dalam mencapai tujuan,
begitupun sebaliknya. Siswa dengan
self-efficacy yang tinggi selalu merasa
optimis dalam mencapai tujuan belajar
yang telah ditetapkan, untuk itu siswa
menerapkan  kemandirian  belajar
sebagai upaya yang mendorongnya
untuk mencapai tujuan belajar.
Keyakinan dalam diri siswa bahwa
dirinya mampu menerapkan
kemandirian belajar khususnya dalam
mempelajari mata pelajaran
Matematika dapat mendorong siswa
dalam memahami materi maupun
mencapai hasil belajar yang optimal
dalam mata pelajaran Matematika.
Sebaliknya, siswa dengan tingkat self-
efficacy yang rendah berarti kurang

yakin akan kemampuan dirinya
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sehingga siswa cenderung mudah
menyerah dan kurang
memaksimalkan kemampuannya
dalam melakukan serangkaian upaya
untuk mencapai tujuan yang telah

ditetapkan.

Hubungan Kedisplinan dengan
Kemandirian Belajar siswa

Hasil penelitian menunjukkan
menunjukkan di hipotesis pertama
ada korelasi antara Disiplin dengan
Kemandirian Belajar Siswa. Koefisien
korelasi sebesar 0,000 < 0,05, ini
berarti bahwa semakin tinggi disiplin
belajar maka kemandirian belajar
siswa semakin tinggi. Hasil penelitian
ini menunjukkan adanya hubungan
yang signifikan antara variabel
kedisplinan dengan  kemandirian
belajar matematika siswa. Tingkat
kedisplinan belajar siswa kelas V di
SD Negeri Pulogadung 07 termasuk
dalam kategori tinggi. Tingginya
kedisplinan diduga karena liingkungan
sekolah dan keluarga menerapkan
aturan yang dipatuhi oleh setiap
siswa, kondisi siswa yang masih
bersemangat dalam  menyambut
tahun ajaran baru, faktor-faktor seperti
perhatian orang tua dan guru,
lingkungan pergaulan, dan program-

program pengajaran yang

merangsang siswa untuk disiplin. Hal
itu senada dengan yang diungkapkan
oleh Dimyati & Mudjiono, (2015),
bahwa  kedisplinan  dipengaruhi
beberapa hal, yaitu cita-cita dan
aspirasi siswa, kemampuan siswa,
kondisi emosi dan lingkungan siswa,
unsur-unsur dinamis dalam belajar
dan pembelajaran, dan upaya guru
dalam membelajarkan siswa.

Ditemukannya hubungan yang
signifikan antara variabel kedisplinan
dengan kemandirian belajar
matematika siswa, maka memperkuat
deskripsi teoretis yang dikemukakan
oleh Taufiq et al., (2023) kedisiplinan
belajar juga dapat mendorong siswa
untuk mengembangkan sikap mandiri
dalam belajarnya. Kedisiplinan
berperan penting dalam membentuk
kemandirian belajar siswa. Penelitian
ini  menunjukkan bahwa semakin
tinggi tingkat kedisiplinan seseorang,
semakin besar pula kemampuannya
untuk belajar mandiri. Kedisiplinan
membantu siswa untuk lebih teratur
dalam kegiatan belajar  dan
mengembangkan sikap tanggung
jawab terhadap proses
pembelajarannya sendiri.

Hasil penelitian ini menegaskan
bahwa kedisiplinan belajar memiliki

kontribusi signifikan dalam
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membentuk  kemandirian  belajar
siswa. Temuan menunjukkan bahwa
semakin tinggi kedisiplinan, semakin
tinggi pula kemandirian belajar yang
muncul, sesuai temuan penelitian oleh
Manurung, Sibagariang, & Simamora
(2022). Mereka menemukan bahwa
baik kedisiplinan maupun kemandirian
belajar secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap prestasi belajar
siswa, dengan nilai signifikansi p <
0,05 pada masing-masing variabel.
Temuan ini memperkuat argumen
bahwa kedisiplinan bukan hanya soal
kepatuhan terhadap aturan,
melainkan juga fondasi yang memicu
perkembangan sikap mandiri dalam
belajar.

Hasil penelitian ini menegaskan
bahwa kedisiplinan belajar memiliki
kontribusi nyata terhadap peningkatan
kemandirian belajar siswa. Siswa
yang terbiasa menjalankan aturan dan
tata tertib sekolah, serta memperoleh
bimbingan dari guru dan dukungan
orang tua, cenderung mampu
mengatur dirinya dalam
menyelesaikan tugas belajar tanpa
harus selalu diarahkan. Kemandirian
belajar yang terbentuk dari
kedisiplinan  ini  bukan  hanya
mencakup aspek kognitif, melainkan

juga sikap dan perilaku, seperti

konsistensi dalam mengerjakan tugas,
ketekunan dalam berlatih soal, serta
tanggung jawab terhadap kewajiban
belajar.

Dengan adanya hubungan yang
signifikan antara kedisiplinan dan
kemandirian belajar, penelitian ini
menegaskan pentingnya peran guru
dan orang tua dalam menumbuhkan
sikap disiplin sejak dini. Upaya
menanamkan kedisiplinan yang baik
akan berdampak jangka panjang
terhadap kemampuan siswa dalam
belajar secara mandiri, yang pada
akhirnya akan menunjang
keberhasilan akademik serta kesiapan
menghadapi tantangan belajar di
jenjang pendidikan selanjutnya.

Hubungan secara bersama-sama
Self Efficacy dan Kedisplinan
dengan Kemandirian Belajar
Berdasarkan dari pengolahan
data maka diperoleh Fhitung>Ftabel
dengan nilai 0,000 > 0,05, dimana Ho
ditolak dan Ha diterima artiya terdapat
hubungan self efficacy dan disiplin
belajar terhadap kemandiria belajar.
Hal ini menunjukkan hubungan antara
variabel bebas dengan variabel terikat
berjalan satu arah, yang artinya setiap
peningkatan atau penurunan di satu

level variabel, akan diikuti oleh

302



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 10 Nomor 04, Desember 2025

peningkatan atau penurunan di satu
variabel lainnya, sehingga apabila
semakin tinggi self efficacy dan
semakin tinggi disiplin belajar maka
akan semakin tinggi pula kemandirian
siswa, begitupun sebalikya. Hasil
perhitungan koefisien determinasi
diatas dapat dilihat bahwa koefisien
korelasi sebesar 0.857 yang berarti
bahwa kekuatan hubungan variabel
self efficacy dan kedisplinan secara
simultan berhubungan sangat kuat
dengan kemandirian belajar. Menurut
(Monika & Adman, (2017) self efficacy
merupakan  faktor yang  kuat
mempengaruhi hasil belajar siswa.
Sebagaimana hasil penelitian
menunjukkan bahwa self efficacy baik
secara parsial maupun simultan
berhubungan dengan kemandirian
belajar. Disiplin belajar sebagai salah
satu faktor yang merupakan dasar
bagi siswa dalam meningkatkan
prestasi belajar siswa sebab dengan
adanya dorongan dari dalam diri siswa
untuk  belajar  mengembangkan
tumbuhnya semangat untuk lebih giat
dalam belajar, artinya disiplin belajar
berpengaruh terhadap hasil belajar
siswa.

Hubungan antara self-efficacy
dan kedisiplinan dengan kemandirian
belajar sangat signifikan. Self-efficacy

yang tinggi berkontribusi pada
kemandirian belajar, di mana individu
yang percaya pada kemampuannya
cenderung lebih disiplin  dalam
menyelesaikan tugas. Selain itu,
kemandirian belajar membantu
seseorang untuk lebih terstruktur dan
disiplin dalam proses pembelajaran
(Atifa et al., 2023). Dengan kata lain,
kemandirian belajar dan kedisiplinan
saling mendukung dalam mencapai
tujuan pembelajaran.

Adanya hubungan yang
signifikan variabel antara self-efficacy
dan kedisplinan dengan kemandirian
belajar, memperkuat deskripsi teoritis
yang diungkapkan oleh Tirtarahardja
& Sulo, (2005) bahwa kemandirian
dalam belajar diartikan sebagai suatu
aktivitas belajar yang lebih didorong
oleh kemauan sendiri, pihak sendiri,
dan tanggung jawab sendiri dari
pembelajar. Dalam penelitian ini self-
efficacy dan kedisplinan adalah
bagian bentuk faktor internal yang
mampu menumbuhkan kemandirian
belajar dari dalam diri siswa di SD
Negeri Pulogadung. Siswa dengan
self-efficacy dan kediplinan yang
tinggi akan terdorong dengan kuat
untuk melakukan kegiatan belajar,
sehingga semakin tinggi self-efficacy

dan kedsiplinan yang dimiliki maka
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semakin tinggi pula kemandirian
belajarnya pada mata pelajaran
matematika.

Temuan penelitian ini juga
memiliki implikasi praktis yang penting
bagi dunia pendidikan, khususnya
dalam konteks pembelajaran di
sekolah dasar. Guru berperan sebagai
fasilitator yang tidak hanya
menyampaikan materi, tetapi juga
menumbuhkan keyakinan diri siswa
serta membentuk kebiasaan disiplin
dalam belajar. Penerapan strategi
pembelajaran yang menekankan pada
pemberian tantangan yang sesuai
dengan kemampuan siswa,
pemberian umpan balik positif, serta
pembiasaan mengelola waktu belajar,
dapat menjadi cara efektif untuk
meningkatkan self-efficacy sekaligus
menanamkan kedisiplinan. Dengan
demikian, siswa akan terdorong untuk
lebih percaya diri, bertanggung jawab,
dan mandiri dalam mengelola proses
belajarnya.

Selain itu, hasil penelitian ini
memperkuat pentingnya keterlibatan
orang tua dalam membangun
kemandirian belajar anak. Dukungan
berupa pengawasan, motivasi, dan
pemberian kesempatan kepada anak
untuk mengatur kegiatan belajarnya
sendiri menjadi faktor eksternal yang

mampu memperkuat faktor internal
seperti self-efficacy dan kedisiplinan.
Lingkungan keluarga yang konsisten
dalam menanamkan nilai tanggung
jawab serta memberi ruang bagi anak
untuk mengambil keputusan dalam
belajar, akan memperkuat pola
kemandirian yang berkelanjutan.
Dengan sinergi antara peran guru di
sekolah dan orang tua di rumah,
diharapkan siswa mampu
mengembangkan self-efficacy dan
kedisiplinan yang optimal, sehingga
tercapai kemandirian belajar yang
tinggi terutama pada mata pelajaran

matematika.

E. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa terdapat
hubungan positif dan signifikan antara
self-efficacy dengan kemandirian
belajar siswa kelas V SD Negeri
Pulogadung. Hal ini menunjukkan
bahwa semakin tinggi tingkat
keyakinan siswa terhadap
kemampuan dirinya, maka semakin
tinggi pula kemandirian belajar yang
ditunjukkan. Selain itu, ditemukan pula
hubungan positif dan signifikan antara
kemandirian

kedisiplinan  dengan

belajar. Artinya, siswa yang memiliki
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kedisiplinan tinggi cenderung lebih
mandiri dalam  mengatur  dan
melaksanakan kegiatan belajarnya.
Penelitian ini juga membuktikan
bahwa self-efficacy dan kedisiplinan
secara  bersama-sama  memiliki
hubungan yang positif dan signifikan
dengan kemandirian belajar siswa.
Dengan demikian, dapat dipahami
bahwa semakin tinggi self-efficacy
dan kedisiplinan yang dimiliki siswa,
semakin tinggi pula tingkat
kemandirian belajar yang mampu

mereka capai.
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